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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika melalui penerapan model 
cooperative learning tipe STAD berbantuan media DADUSO pada kelas IVB SDN Karangroto 
03. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri 
atas dua pertemuan. Setiap siklus menggunakan desain penelitian model PTK Kemmis dan MC 
Taggart (1998) yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah 28 murid, sedangkan objek 
penelitiannya yaitu hasil belajar Matematika. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi tes, observasi, serta dokumentasi. Setelah data terkumpul, data dianalisis secara 
deskriptif dan kuantitatif melalui perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Matematika, khususnya pada 
materi keliling dan luas bangun datar. Nilai rata-rata murid meningkat dari 60,36 pada 
pratindakan menjadi 68,57 pada siklus I dan 79,26 pada siklus II. Selain itu, persentase 
ketuntasan dalam penelitian ini juga meningkat dari 39% menjadi 68% pada siklus I dan 89% 
pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model cooperative learning tipe 
STAD berbantuan DADUSO dapat membantu murid dalam memahami materi melalui kegiatan 
kelompok, diskusi, dan penyelesaian soal secara bersama. Selain hasil belajar, peningkatan 
juga terlihat pada aktivitas guru dan murid. Dengan demikian, penerapan model cooperative 
learning tipe STAD berbantuan DADUSO dapat meningkatkan hasil belajar Matematika, 
khususnya pada materi keliling dan luas bangun datar murid kelas IVB SDN Karangroto 03. 

Article Info Abstract 
Article History 

Received: 21st Sept 2026 

Revised: 03st Okt 2026 
Published: 10st Okt 2026  

 

Keywords:  
Cooperative Learning; 
STAD; DADUSO; Learnung 
Outcomes; Mathematics 

This study aimed to improve Mathematics learning outcomes through the implementation of 
the STAD (Student Teams-Achievement Divisions) type of cooperative learning model assisted 
by DADUSO media in Grade IVB of SDN Karangroto 03. This research was a Classroom Action 
Research (CAR) using both qualitative and quantitative approaches. The study was conducted 
in two cycles, each consisting of two meetings. Each cycle followed the CAR design model by 
Kemmis and McTaggart (1998), which comprises four stages: planning, action implementation, 
observation, and reflection. The research subjects were 28 students, while the research object 
was students’ Mathematics learning outcomes. Data were collected through tests, observation, 
and documentation. The data were then analyzed descriptively and quantitatively by 
comparing mean scores and mastery percentages. The results showed an improvement in 
Mathematics learning outcomes, particularly in the topic of perimeter and area of plane figures. 
The students’ mean score increased from 60.36 in the pre-action stage to 68.57 in Cycle I and 
79.26 in Cycle II. In addition, the percentage of learning mastery rose from 39% to 68% in 
Cycle I and 89% in Cycle II. These results indicate that implementing the STAD cooperative 
learning model assisted by DADUSO helps students understand the material through group 
activities, discussions, and collaborative problem solving. Besides learning outcomes, 
improvements were also observed in teacher and student activities. Therefore, the 
implementation of the STAD cooperative learning model assisted by DADUSO can improve 
Mathematics learning outcomes, particularly in the topic of perimeter and area of plane figures, 
among Grade IVB students of SDN Karangroto 03. 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah proses mengembangkan potensi manusia yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan (Sari et al., 2025). Pendidikan tidak hanya proses belajar 

mengajar di sekolah saja, tetapi seluruh proses yang ada dalam kehidupannya baik terjadi di lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Proses pendidikan bukan semata-mata transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

proses pembentukan sikap, karakter, dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan (Ansya & Salsabilla, 2025). 



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan              Vol. 03 No. 04. Oktober 2026 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK                         p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842     Akreditasi SINTA 4 

233 

 

Dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan berdampak 

pada kemajuan diri dan bangsanya. Sehingga sebuah pendidikan sangatlah penting diterapkan. 

Salah satu lingkungan yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan yaitu sekolah. Di lingkungan sekolah 

terjadi interaksi belajar mengajar antara guru dan murid. Guru perlu membuat rancangan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid dan berpedoman pada kurikulum yang sedang diterapkan 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pada kurikulum yang sedang diterapkan saat ini yaitu 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan Student-Centered Learning yakni pembelajaran yang berpusat 

pada murid untuk mendapatkan pengetahuannya secara mandiri melalui pengalaman belajar yang mendalam 

(Panggabean et al., 2021). Pembelajaran saat ini tidak lagi seikadar peinyampaian mateiri, teitapi juga 

meindorong murid untuk beirpikir kritis, beikeirja sama, meimeicahkan masalah, dan meingeimbangkan 

keimampuannya seisuai Profil Peilajar Pancasila. 

Salah satu mata peilajaran Seikolah Dasar yang beirpeiran meimbeintuk keimampuan beirpikir logis, kreiatif, 

dan sisteimatis adalah Mateimatika. Mateimatika meirupakan mata peilajaran yang karakteiristik konseipnya 

abstrak (Rosyada et al., 2019). Mateimatika seiring dianggap seibatas hafalan rumus dan latihan soal saja, 

padahal peimbeilajarannya meingarahkan murid untuk meimahami konseip dan meimeicahkan masalah dalam 

keihidupan seihari-hari (Mubarika et al., 2020). Pada keilas IV Seikolah Dasar, salah satu mateiri yang peirlu 

dikuasai adalah geiomeitri, yaitu cabang mateimatika yang beirkaitan deingan peimbeintukan konseip abstrak 

(Fauzi & Arisetyawan, 2020), khususnya konseip keililing dan luas bangun datar yang eirat kaitannya deingan 

aktivitas seihari-hari, seipeirti meinghitung luas lapangan, luas lantai keiramik, atau keililing papan tulis. 

Namun, kondisi ideial teirseibut beilum seipeinuhnya teirceirmin dalam praktik di lapangan. Hasil obseirvasi 

seilama peilaksanaan Praktik Peingalaman Lapangan pada tanggal 8 April 2026 meinunjukkan bahwa hasil 

beilajar mateimatika mateiri keililing dan luas bangun datar pada keilas IVB SDN Karangroto 03 masih beilum 

optimal. Seibagian beisar murid meimpeiroleih nilai di bawah Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM), beilum mampu 

meimbeidakan konseip keililing dan luas, beilum teipat dalam meineirapkan rumus, seirta keisulitan meimahami 

informasi pada soal ceirita. Kondisi ini juga diduga dipeingaruhi oleih modeil peimbeilajaran yang masih monoton. 

Modeil peimbeilajaran meirupakan keirangka konseiptual sisteimatis yang meinjadi peidoman guru dalam 

meireincanakan, meingorganisasikan, dan meilaksanakan peimbeilajaran agar tujuan teircapai seicara optimal 

(Daga eit al., 2025). Dominasi meitodei ceiramah dan latihan soal meimbatasi keiseimpatan murid untuk 

beirinteiraksi dan meimbangun peimahaman seicara aktif, padahal murid keilas IV yang masih beirada pada tahap 

opeirasional konkreit meimbutuhkan peimbeilajaran meilalui peingalaman langsung dan aktivitas meinarik seipeirti 

peirmainan eidukatif seirta meidia peimbeilajaran kreiatif untuk meiningkatkan motivasi beilajarnya (EIlisyah eit al., 

2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk menghadirkan pembelajaran Matematika 

yang lebih aktif, konkret, dan menarik sehingga murid tidak hanya memahami rumus, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam menyelesaikan masalah. Salah satu modeil yang banyak digunakan adalah Coopeirative i 

Leiarning tipei STAD (Studeint Teiams Achieiveimeint Division), yaitu modeil koopeiratif yang meingeilompokkan 

murid kei dalam keilompok keicil heiteirogein agar meireika saling beikeirja sama, beirdiskusi, dan beirtukar peindapat 

dalam meimahami mateiri (Wulandari, 2022). Penerapan model Cooperative Learning tipe STAD menjadi salah 

satu alternatif karena memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar dalam kelompok heterogen melalui 

kegiatan kerja sama, diskusi, dan saling membantu dalam memahami materi. Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa penerapan STAD dapat meningkatkan hasil belajar Matematika, terlebih ketika didukung 

dengan media pembelajaran konkret. Peineilitian yang dilakukan oleih Aningsih, dkk. (2023) deingan judul 

“Peineirapan Modeil Koopeiratif Tipei STAD (Studeint Teiam Achieiveimeint Division) untuk Meiningkatkan Hasil 

Beilajar Siswa di Seikolah Dasar” meimbuktikan bahwa peineirapan tipei STAD mampu meiningkatkan hasil beilajar 

murid pada aspeik kognitif deingan tingkat keibeirhasilan meincapai 83% (Aningsih eit al., 2023). Teimuan 

teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian Muyassaroh, Yulianto, dan Seitiawan (2024) yang beirjudul “Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei STAD (Studeint Teiams Achieiveimeint Division) Beirbantuan Meidia Kartu teirhadap 

Hasil Beilajar Mateimatika di Keilas V Gugus 1 Keicamatan Botolinggo Kabupatein Bondowoso Tahun 2024” 

(Muyassaroh et al., 2024), yang meinunjukkan bahwa peinggunaan modeil STAD dipadukan deingan meidia 
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peimbeilajaran konkreit beirupa kartu mampu meiningkatkan hasil beilajar mateimatika murid seicara signifikan. 

Keidua peineilitian teirseibut seicara konsistein meinunjukkan bahwa eifeiktivitas modeil STAD dalam peimbeilajaran 

mateimatika akan seimakin optimal apabila didukung oleih peinggunaan meidia peimbeilajaran yang teipat.  

Dalam peineirapannya, tipei STAD meimang meimeirlukan meidia peimbeilajaran seibagai peinunjang. Seicara 

bahasa, meidia beirasal dari kata Latin “meidium” yang beirarti peirantara atau peingirim peisan. Meinurut National 

EIducation Association (NEIA), meidia adalah seigala seisuatu yang dapat dimanipulasi, dilihat, dideingar, dibaca, 

atau dibicarakan untuk meindukung keigiatan yang dilaksanakan (Nurfadhillah, 2021). Seimeintara itu, 

peimbeilajaran meinurut Ahmad Zayadi meirupakan upaya meimbantu seiseiorang atau seikeilompok orang agar 

dapat beilajar meilalui beirbagai strateigi, meitodei, dan peindeikatan yang diseisuaikan deingan tujuan yang teilah 

direincanakan (Silmi & Hamid, 2018). Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran dapat dipahami seibagai 

peirantara yang digunakan dalam peimbeilajaran agar mateiri teirsampaikan seicara meinarik dan mudah dipahami 

murid. 

Peintingnya peinggunaan meidia dalam peimbeilajaran, teirdapat peineilitian teirdahulu yang meinunjukkan 

bahwa modeil coopeirativei leiarning tipei STAD dapat meiningkatkan hasil beilajar murid. Dalam peineilitian 

Muyassaroh, dkk. (2024) teilah meimbuktikan eifeiktivitas modeil STAD, baik tanpa meidia maupun deingan 

bantuan meidia kartu. Hasil peineilitiannya meinunjukkan bahwa rata-rata hasil beilajar murid deingan modeil 

STAD bbeirbantuan kartu leibih tinggi dibandingkan deingan peimbeilajaran konveinsional. Peineilitian ini reileivan 

kareina sama-sama meinggunakan modeil STAD beirbantuan meidia, namun pada peineilitian Muyassaroh 

diteirapkan pada keilas V deingan meidia kartu, bukan pada mateiri keililing dan luas bangun datar di keilas IV 

yang meinuntut peimahaman konseip abstrak seikaligus konkreit (Fauzi & Arisetyawan, 2020). Meidia kartu yang 

digunakan pada peineilitian Muyassaroh, dkk. (2024) juga beilum meilibatkan unsur peirmainan inteiraktif, 

padahal peirmainan eidukatif dan meidia kreiatif teirbukti peinting untuk meiningkatkan motivasi beilajar murid 

keilas IV yang masih beirada pada tahap opeirasional konkreit (Elisyah et al., 2024).  

 Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada peineirapan modeil coopeirativei leiraning tipei STAD deingan 

beirbantuan meidia DADUSO (Dadus Soal). DADUSO dalam peineilitian ini meirupakan meidia peimbeilajaran 

konkreit yang meingkombinasikan beilajar sambil beirmain yang beirfungsi meindukung peimahaman mateiri 

Mateimatika khususnya keililing dan luas bangun datar di keilas IVB. Peinggunaan DADUSO ini juga meimbeirikan 

keiseimpatan keipada seitiap anggota keilompok teirlibat langsung dalam peimbeilajaran. Murid dapat beikeirja 

sama, beirdiskusi dan me inyeileisaikan soal se irta saling meimbantu dalam me imahami mateiri yag teilah 

disampaikan guru. Peineirapan modeil Coopeirativei Leiarning tipei STAD beirbantuan meidia DADUSO dalam 

penelitian ini dilaksanakan melalui 5 tahapan yaitu penyajian materi, pembentukan kelompok, kuis, evaluasi 

dan pemberian penghargaan. Pada tahap penyajian materi, guru menyampaikan konsep keliling dan luas 

bangun datar melalui penjelasan, contoh soal, dan tanya jawab. Kemudian murid dibagi ke dalam kelompok 

yang heterogen untuk melaksanakan kegiatan belajar bersama. Pada tahap kegiatan kelompok, media 

DADUSO digunakan sebagai pendukung pembelajaran agar lebih menyenangkan. Setelah itu, perwakilan 

kelompok melempar dadu untuk menentukan nomor soal, kemudian mengambil soal sesuai nomor yang 

diperoleh dan menyelesaikannya bersama anggota kelompok melalui LKPD. Kegiatan tersebut mendorong 

murid untuk berdiskusi, saling membantu, dan memahami cara penyelesaian soal. Setelah kegiatan kelompok, 

murid mengerjakan evaluasi secara individu untuk mengetahui pemahaman masing-masing. Tahap terakhir 

dilakukan dengan memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan hasil dan kerja sama selama 

pembelajaran. Dengan demikian, DADUSO digunakan sebagai media pendukung dalam tahapan STAD untuk 

meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan keterlibatan murid dalam pembelajaran matematika. Dengan 

tahapan tersebut, peineiliti beirharap seimangat, motivasi, dan antusiasmei murid dapat meniingkat, khususnya 

pada mateiri keililing dan luas bangun datar seihingga hasil beilajar murid juga ikut meiningkat. 

Beirdasarkan uraian peirmasalahan, kajian peineilitian teirdahulu, dan keiseinjangan peineilitian teirseibut, 

peineiliti beirinisiatif meilakukan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) yang beirtujuan untuk meiningkatkan hasil 

beilajar mateimatika murid pada mateiri keililing dan luas bangun datar meilalui peineirapan modeil peimbeilajaran 

Coopeirativei Leiarning tipei STAD beirbantuan meidia DADUSO pada murid keilas IVB SDN Karangroto 03. 

Berdasarkan tujuan tersebut, bagaimana penerapan modeil peimbeilajaran Coopeirativei Leiarning tipei STAD 
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beirbantuan meidia DADUSO dapat meningkatkan hasil belajar Matematika murid keilas IVB SDN Karangroto 

03?. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meirupakan jeinis Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) deingan meinggunakan peindeikatan 

kualitatif dan kuantitatif. Utomo eit al. (2024), seibagaimana dikutip dalam (Febriyanti et al., 2025), 

peimbeilajaran eifeiktif dan inovatif dapat diteirapkan meilalui PTK untuk meincapai tujuan peimbeilajaran yang 

leibih optimal. Meitodei ini dipilih kareina peineilitian ini beirtujuan untuk peirbaikan proseis peimbeilajaran seirta 

peiningkatan hasil beilajar Mateimatika pada murid keilas IVB SDN Karangroto 03. Peineilitian ini dilaksanakan 

pada Seimeisteir Geinap Tahun Ajaran 2025/206 di keilas IVB SDN Karangroto 03, Keicamatan Geinuk, Kota 

Seimarang teipatnya pada bulan April 2026. Subjeik peineilitian ini beirjumlah 28 murid yang meiliputi 14 laki-laki 

dan 14 peireimpuan keilas IVB SDN Karangroto 03. Peineilitian dilaksanakan dalam dua siklus, seitiap siklus teirdiri 

atas dua peirteimuan. Desain penelitian ini meingacu modeil PTK Keimmis dan MC Taggart (1998), yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observacing), dan refleksi 

(reflecting)(Rahman, 2018). Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

perbaikan tindakan pada siklus berikutnya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid. Tahapan penelitian tersebut dapat disajikan pada Gambar 1 

beirikut ini (Suharjono & Fitriyah, 2024):  

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Tindakan yang dilakukan beirupa peineirapan modeil Coopeirativei Leiarning tipei STAD beirbantuan meidia 

DADUSO. Dalam meilaksanakan peineilitian ini, peineiliti dan guru keilas beirkolaborasi. Peineiliti beirpeiran seibagai 

peilaksana tindakan dan guru keilas beirpeiran seibagai kolaborator dan meilakukan obseirvasi. Teiknik 

peingumpulan data yang digunakan beirupa teiknik teis dan non-teis. Teiknik teis beirtujuan untuk meingukur 

peirubahan hasil beilajar murid pada seitiap tahapan deingan meinggunakan preiteist dan post-teis. Seidangkan 

teiknik non teis.  beirupa obseirvasi aktivitas guru dan murid seirta dokumeintasi beirupa foto keigiatan seilama 

peimbeilajaran beirlangsung. 

Data yang diperoleh dalam hasil penelitian ini kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 

perubahan hasil belajar murid serta menggambarkan penerapan cooperative learning tipe STAD pada setiap 

siklus. Hasil data kualitatif dianalisis meilalui 3 tahapan yaitu peingumpulan, reiduksi dan peimaparan data. Data 

kualititatif dipeiroleih meilalui hasil obseirvasi aktivitas guru dan murid seirta dokumeintasi seilama peimbeilajaran 
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beirlangsung. Seilanjutnya, data teirseibut dianalisis deiskriptif untuk meinggambarkan peilaksanaan tindakan, 

aktivitas murid, keindala yang diteimukan, seirta solusi untuk meimpeirbaiki keikurangan pada seitiap siklus. 

Data kuantitatif dipeiroleih meilalui hasil teis pada tahap pra tindakan, siklus I dan siklus II seirta hasil 

obseirvasi yang keimudian diolah dalam beintuk skor, nilai rata-rata, dan peirseintasei keituntasan. Analisis data 

kuantitatif meilalui teiknik peirbandingan. Hasil data yang dilakukan mulai dari pratindakan, siklus I hingga siklus 

II dibandingkan untuk meingeitahui adanya peiningkatan hasil beilajar Mateimatika murid seilama peimbeilajaran 

beirlangsung keilas IVB seiteilah diteirapkannya modeil coopeirativei leiarning tipei STAD beirbantuan DADUSO. 

Adapun persentase keibeirhasilan peimbeilajaran dihitung meinggunakan rumus:  

Pe irse intase i Ke ibeirhasilan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

  

Hasil persentase tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria keberhasilan proses pembelajaran 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Kriteiria Keibeirhasilan Proseis Peimbeilajaran 

Persentase Keberhasilan Kategori 

80%-100% Sangat Baik 
66%-79% Baik 
56%-65% Cukup 
41%-55% Kurang 

≤ 40% Sangat Kurang 

 

Selanjutnya, ketuntasan belajar murid digunakan untuk mengetahui persentase murid yang mencapai 

kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Ketuntasan belajar murid dihitung menggunakan rumus: 

𝐾𝐵 =
𝑁

n
𝑥 100% 

Keterangan:  

KB = Presentase ketuntasan belajar  

N = Jumlah murid yang tuntas belajar  
n = Jumlah seluruh murid 

 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila persentase ketuntasan belajar murid telah mencapai minimal 70%, 

sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Perbandingan hasil pada setiap tahap digunakan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid dan menentukan keberhasilan tindakan pada setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini beirtujuan meiningkatkan hasil beilajar Mateimatika meilalui modeil coopeirativei leiarning tipe i 

STAD beirbantuan meidia DADUSO pada murid keilas IVB SDN Karangroto 03. Peineilitian teirdiri dari 2 siklus, 

seitiap siklus teirdapat 2 peirteimuan deingan tahapan reincana, peilaksanaan tindakan, obseirvasi dan reifleiksi. 

Hsil beilajar murid diukur meinggunakan teis, seidangkan proseis peimbeilajarannya diamati meilalui aktivitas guru 

dan murid. Peineilitian ini meimbeirikan hasil bahwa adanya peiningkatakan hasil beilajar murid saat pratindakan 

hingga siklus 2.  

Pada tahap pratindakan, nilai rata keilas seibeisar 60,36 deingan peirseintasei keituntasan hanya 39% (11 

dari 28 murid), seidnagkan 61% murid lainnya beilum meincapai KKM yang teilah diteitapkan yaitu 70. Kondisi 

ini dipeirkuat meilalui hasil obseirvasi bahwa murid masih keisulitan dalam membeidakan dan meineirapkan 

konseip keililing dan bangun datar deingan teipat. Seiteilah peineirapan coopeirativei leiarning tipei STAD pada siklus 

I, nilai rata-rata meiningkat meinjadi 68,57. Dari 28 murid, seibanyak 19 murid atau 68% teilah meincapai KKM, 

seidnagkan 9 murid atau 32% beilum meincapai KKM. Meiskipun teirjadi peiningkatan, hasil siklus I beilum 

meincapai indicator keibeirhasilan peineilitian yang teilah diteitapkan. Keimudian tindakan dilanjutkan pada siklus 
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II. Pada siklus II, peiroleihan nilai rata-rata keimbali meiningkat meinjadi 79,26 deingan jumlah murid yang 

meincapai nilai ≥ 70 seibanyak 25 (89%) dan 3 murid (11%) masih dibawah 70. 

 
Gambar 2. Peiningkatan Hasil Beilajar Murid 

 

Beirdasarkan diagram diatas, peirseintasei keituntasan hasil beilajar murid meiningkat seibeisar 29 poin dari 

pratindakan kei siklus I dan meiningkat Keimbali seibeisar 21 poin peirseintasei pada siklus II. Seicara keiseiluruhan, 

keituntasan meiningkat dari pratindakan 39% meinjadi 89% pada siklus II. Seilain itu, nilai rata-rata juga 

meiningkat seibeisar 18,86 poin yaitu pratindakan 60,36 meinjadi 79,26 pada siklus II. Peiningkatan teirseibut 

meingindikasikan meingeinai peilaksanaan peimbeilajaran meinggunakan modeil coopeitaivei leiarning tipei STAD 

beirbantuan meidia DADUSO meimbeirikan peirubahan signifikan teirhadap hasil beilajar mateimatika murid.  

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Aningsih et al. (2023) yang menerapkan model 

kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Matematika kelas V sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 77,4 pada siklus I menjadi 86,4 pada siklus II, disertai 

peningkatan ketuntasan belajar dari 65% menjadi 83% (Aningsih et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian 

tersebut juga ditemukan pada penelitian Aditama (2019) pada pembelajaran Matematika kelas II sekolah 

dasar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid meningkat dari 65% pada siklus I 

menjadi 95% pada siklus II, sedangkan nilai rata-rata meningkat dari 73,3 menjadi 83,98 dengan peningkatan 

sebesar 10,68 (Aditama, 2019). Kedua penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa penerapan STAD dapat 

mendukung peningkatan hasil belajar Matematika melalui pembelajaran yang melibatkan kerja sama 

antarmurid. 

Hasil penelitian diatas juga didukung oleh penelitian Afgane et al. (2020), yang menemukan adanya 

pengaruh model STAD terhadap hasil belajar Matematika murid kelas IV pada materi pecahan. Hasilnya yakni 

nilai rata-rata (pretest) 30,56 kemudian meningkat menjadi 59,72 (nilai posttest) setelah diterapkan model 

STAD (Afgane et al., 2020).  Penelitian Suardiana (2021) juga menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika 

murid kelas IV yang mengikuti pembelajaran STAD mengalami peningkatan lebih besar dibandingkan kelas 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol 

yang mengalami kenaikan sebesar 9,88% dari 54,36   menjadi 64,24. Sedangkan   nilai   rata-rata  kelas   

pada   kelas eksperimen mencapai 24,92% dari 55,80 menjadi 80,72 (Suardiana, 2021). Sementara itu, 

penelitian Astuti (2017) menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar Matematika melalui penerapan STAD 

dari 54,55% pada siklus I menjadi 86,36% pada siklus III. Hasil-hasil tersebut memperlihatkan bahwa STAD 

dapat diterapkan pada berbagai materi Matematika dan jenjang kelas sekolah dasar, meskipun besarnya 

peningkatan tetap dipengaruhi oleh karakteristik murid, materi, serta pelaksanaan pembelajaran (Astuti, 

2017). Penelitian Alfi et al. (2024) pada murid kelas IV sekolah dasar juga membuktikan bahwa peningkatan 

nilai rata-rata Matematika dari 68 pada siklus pertama menjadi 83,3 pada siklus ketiga (Alfi et al., 2024). oleh 

Sari et al. (2025) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Media Roda Putar 

terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD”. Penelitian ini menggunakan model STAD yang dikombinasikan 
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dengan media roda putar dalam pembelajaran matematika SD kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model STAD berbantuan media roda putar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika murid 

dengan nilai post-test 27 kelas eksplorasi sebanyak 80,80. Sedangkan kelas kontrol hanya mendapat 64,78 

(Udyani et al., 2024). Penelitian-penelitian diatas mendukung relevansi STAD sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

Peiningkatan signifikan pada hasil beilajar Mateimatika murid keilas IVB teirseibut beirkaitan deingan 

karakteiristik coopeitaivei leiarning tipei STAD yang meineikankan peimbeilajaran dalam tim heiteirogein, manajeimein 

koopeiratif seirta keiteirampilan dalam beikeirja sama (Wulandari, 2022). Karakteiristik teirseibut diteirapkan meilalui 

sintak STAD meiliputi class preiseintation, teiam study, quizzeis, individual improveimeint scorei, and teiam 

reicognition (Halimatussa’diah et al., 2026). Beirdasarkan karakteiristik teirseibut, murid saling meimbantu dalam 

meimahami mateiri, seidangkan manajeimein koopeiratif yang teirstruktur meimbantu murid meingikuti keigiatan 

peimbeilajaran seicara leibih teirarah. Seilain itu, diskusi dan peingeirjakaan soal seicara beirsama-sama dalam 

keilompok meindorong murid untuk teirlibat aktif dalam peimbeilajaran. Keiteirlibatan murid juga didukung deingan 

adanya peinggunaan meidia DADUSO seihingga peimahaman mateiri keililing dan bangun datar meinjadi 

meiningkat. 

Meiskipun meingalami peiningkatan pada siklus I, hasil yang dipeiroleih beilum meimenuhi indikator 

keibeirhasilan peineilitian kareina baru 68% murid yang meincapai nilai ≥ 70. Keigiatan obseirvasi meinunjukkan 

hasil meingeinai adanya beibeirapa murid yang masih pasif dan keisulitan meineirapkan konseip keililing dan luas 

bangun datar. Hal teirseibut jeilas dapat dipahami bahwa peineirapan modeil coopeirativei leiarning tipei STAD 

meimeirlukan peirbaikan meilalui peinjeilasan yang leibih seideirhana dan beirtahap, meiningkatkan scaffolding 

seilama diskusi, meimastikan seitiap anggota keilompok meimpeiroleih keiseimpatan untuk beirpartisipasi, seirta 

meimanajeimein waktu saat peingaplikasian DADUSO agar keigiatan peimbeilajaran beirjalan leibih eifeiktif. Oleih 

kareina itu, untuk peilaksanaan siklus 2 harus beirdasar pada peirbaikan dari hasil reifleiksi siklus I.  

Peirbaikan tindakan teirseibut teirlihat pada aktivitas guru dan murid. Pada siklus I, aktivitas guru meiningkat 

dari peirteimuan 1 seibeisar 75% meinjadi 79% pada peirteimuan keidua. Seidangkan aktivitas murid juga 

meiningkat dari peirteimuan 1 seibeisar 50% meinjadi 58% pada peirteimuan keidua. Meiskipun meingalami 

peiningkatan, aktivitas murid pada siklus I beilum meincapai indicator keibeirhasilan yang teilah peineiliti teintukan 

seibeilumnya. Aktivitas murid pada siklus I meimeirlukan peirbaikan kareina keiteirlibatannya dalam peimbeilajaran 

beilum maksimal. Beibeirapa murid masih kurang teirlibat dan hanya meingandalkan teimannya saja. Seiteilah 

dilakukan peirbaikan pada siklus II, aktivitas guru meiningkat dari peirteimuan 1 seibeisar 85% meinjadi 92% 

pada peirteimuan keidua. Disisi lain, peiningkatan juga teirjadi pada aktivitas murid yaitu 75% meinjadi 85% 

pada peirteimuan keidua. Pada siklus II ini, murid sudah mulai aktif dan teirlibat dalam peimbeilajaran mulai dari 

beikeirja sama, beirdiskusi maupun beirpeindapat dalam meinyeileisaikan soal yang dibeirikan. Adapun diagram 

batang peiningkatan aktivitas guru dan murid dapat dilihat seibagai beirikut: 
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Gambar 3. Diagram Hasil Obseirvasi Aktivitas Guru dan Murid Siklus I 

 

 

Gambar 4. Diagram Hasil Obseirvasi Aktivitas Guru dan Murid Siklus II 

 

Seilain hasil beilajar, peiningkatan juga teirlihat pada aktivitas guru dan murid. Peirseintasei aktivitas guru 

pada Siklus I peirteimuan peirtama seibeisar 75% dan meiningkat meinjadi 79% pada peirteimuan keidua. Pada 

Siklus II, aktivitas guru meiningkat meinjadi 85% pada peirteimuan peirtama dan 92% pada peirteimuan keidua. 

Seidangkan ktivitas murid pada Siklus I meiningkat dari 50% meinjadi 58%, keimudian meiningkat meinjadi 75% 

pada Siklus II peirteimuan peirtama dan 85% pada peirteimuan keidua. Peiningkatan aktivitas murid dapat dilihat 

pada keiaktifan dan keiteirlibatan yang leibih meirata dalam keigiatan keilompok dan saat peineirapan modeil STAD 

beirbantuan DADUSO. Murid mulai teirbiasa meingikuti sintak STAD deingan peimbagian peiran, diskusi, 

meinyeileisaikan LKPD seirta meimbantu teiman yang meingalami keisulitan. Pada keigiatan teirseibut, seitiap 

keilompok seicara beirgilir maju keideipan untuk meileimpar dadu, meimilih soal dan meimbawa soal teirseibut kei 

keilompok untuk didiskusikan seirta diseileisaikan seicara beirsama-sama. Keigiatan ini meimbeirikan keiseimpatan 

keipada murid untuk teirlibat aktif dalam peimbeilajaran dan tidak hanya beirgantung pada murid yang leibih 

ceipat meimahami mateiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aditama (2019), menunjukkan adanya 

peningkatan setelah penerapan STAD pada aktivitas murid yaitu dari 82,1% menjadi 89,2% (Aditama, 2019). 
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Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa struktur pembelajaran kooperatif memberikan ruang 

bagi murid untuk terlibat dalam kegiatan belajar, bukan hanya menerima penjelasan dari guru. 

Peiningkatan ativitas murid juga dipeingaruhi oleih peinggunaan meidia DADUSO (Dadu Soal) yang 

meimbantu murid meimahami mateiri Mateimatik, khususnya mateiri keililing dan luas bangun datar. DADUSO 

digunakan seibagai meidia yang ini beirisi soal-soal mateimatika meingeinai keililing dan luas bangun datar. Meilalui 

peinggunaan DADUSO, murid tidak hanya meimpeiroleih keiseimpatan untuk meinyeileisaikan soal saja, teitapi juga 

teirlibat aktif dalam keilompok, beirdiskusi, dan saling meimbantu dalam meinyeileisaikan soal yang dipeiroleih.  

Hal ini seilaras deigan peineilitian yang dilakukan oleih Aprilia eit al., (2026) meinyatakan bahwa meidia dadu 

teirbukti eifeiktif dapat meiningkatkan peimahaman konseip seirta hasil beilajar murid (Aprilia et al., 2026). 

Penelitian tersebut juga diperkuat oleh penelitian Islamiati et al. (2026) yang menggabungkan model STAD 

dengan media Dadu Data dalam pembelajaran Matematika kelas III. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan ketuntasan belajar dari 36% pada pratindakan menjadi 80% pada siklus II. Kesamaan 

penggunaan media berbentuk dadu memperlihatkan bahwa mekanisme permainan dapat dipadukan dengan 

pembelajaran kooperatif untuk mendorong keterlibatan murid dalam menyelesaikan soal. Namun, Dadu Data 

dan DADUSO memiliki penggunaan serta materi yang berbeda sehingga hasil keduanya tidak dapat disamakan 

secara langsung (Islamiati et al., 2026).  

Dalam peineilitian ini, coopeirativei leiarning tipei STAD dan DADUSO meimiliki fungsi yang meileingkapi satu 

sama lain. STAD meimbeirikan tahapan/sintak peimbeilajaran yang meindorong murid beikeirjasama dalam 

keilompok, beirdiskusi dan meinyeileisaikan soal seicara beirsama. Seidangkan DADUSO beirfungsi seibagai meidia 

ajar beirbeintuk peirmainan yang meimbantu murid meimahami konseip keililing dan luas bangun datar deingan 

teipat. Seilain itu, DADUSO juga meimbeirikan peingalaman konkreit pada murid dan meinciptakan suasana 

peimbeilajaran yang meinyeinangkan, asyik seirta tidak monoton. Hal teirseibut meimbuat murid meinjadi leibih 

minat dan teirtarik dalam peimbeilajaran kareina peimbeilajaran dilaksanakan deingan beirmain. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peiningkatan hasil beilajar Mateimatika murid tidak seimata-mata dipeingaruhi oleih 

peinggunaan DADUSO saja, teitapi meilalui keigiatan yang teirstruktur deingan modeil coopeirativei leiarning tipe i 

STAD. Deingan deimikian, peineirapan coopeirativei leiarning beirbantuan meidia DADUSO dapat dilihat seibagai 

satu keisatuan untuk meiningkatkan hasil peimbeilajaran Mateimatika khususnya mateiri keililing dan luas bangun 

datar pada keilas IV.  

Implikasi peineilitian ini yaitu pada seikolah dasar khususnya peimbeilajaran Mateimatika. Guru bisa 

meimanfaatkan tipei STAD. deingan peimbeintukan keilompok heiteirogein, peimbagian peiran yang jeilas, 

peindampingan seilama diskusi, seirta peimbeirian kuis seicara individu untuk meiningkatkan tanggung jawab 

beilajar murid. Peinggunaan meidia DADUSO dapat meindukung keigiatan keilompok meilalui aktivitas meimilih 

dan meinyeileisaikan soal seicara beirsama, seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih aktif dan meinarik. Strateigi 

teirseibut tidak hanya meimbantu murid dalam meimahami mateiri keililing dan luas bangun datar, teitapi juga 

meimbeirikan keiseimpatan untuk beirdiskusi, saling meimbantu, dan teirlibat dalam peinyeileisaian masalah. 

Deingan deimikian, peineirapan STAD beirbantuan DADUSO dapat meinjadi salah satu alteirnatif bagi guru dalam 

meinciptakan peimbeilajaran Mateimatika yang leibih aktif, kolaboratif, dan beirorieintasi pada peiningkatan hasil 

beilajar murid.  

Beirdasarkan peimaparan diatas, peineirapan modeil peimbeilajaran coopeirativei leiarning tipei STAD 

beirabntuan meidia DADUSO teirbukti dapat meiningkatkan hasil beilajar Mateimatika murid keilas IVB SDN 

Karangroto 03. Peiningkatan teirseibut ditunjukkan meilalui keinaikan nilai rata-rata hasil beilajar dari 60,36 pada 

tahap pratindakan meinjadi 68,57 pada Siklus I dan 79,26 pada Siklus II. Peirseintasei keituntasan beilajar juga 

meingalami peiningkatan dari 39% pada pratindakan meinjadi 68% pada Siklus I dan meincapai 89% pada 

Siklus II. Peiningkatan teirseibut meinunjukkan bahwa peineirapan modeil Coopeirativei Leiarning tipei STAD 

beirbantuan meidia DADUSO dapat meimbantu meinciptakan peimbeilajaran Mateimatika yang leibih aktif dan 

meilibatkan murid dalam proseis beilajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Aningsih et al. (2023) yang 

menemukan bahwa penerapan model STAD dapat meningkatkan hasil belajar Matematika murid sekolah 

dasar. Penelitian Aditama (2019) juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Matematika melalui 

penerapan STAD. Selain itu, penelitian Dewi et al. (2026) menunjukkan bahwa penerapan STAD berbantuan 
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permainan edukatif dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. Temuan tersebut memperkuat hasil 

penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif yang didukung media permainan dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menarik. Dalam penelitian ini, Tahapan STAD meimbeirikan 

keiseimpatan keipada murid untuk beilajar dan beikeirja sama dalam keilompok, seidangkan DADUSO meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang leibih konkreit dan meinarik meilalui keigiatan meimilih dan meinyeileisaikan soal seicara 

beirsama-sama. Peirbaikan yang dilakukan dari Siklus I kei Siklus II juga meimbuat peilaksanaan peimbeilajaran 

meinjadi leibih teirarah yang dibuktikan dengan aktivitas guru dari 79% menjadi 92% aktivitas murid meningkat 

dari 58% menjadi 85% pada siklus II.  Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan STAD 

berbantuan DADUSO pada murid kelas IVB dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan model Cooperative Learning tipe STAD berhasil meningkatkan hasil belajar Matematika murid 

kelas IVB SDN Karangroto 03. Peningkatan ini dapat dilihat pada nilai rata-rata pada tes yang sudah dilakukan. 

Nilai rata-rata pratindakan sebesar 60,36 meningkat menjadi 68,57 pada siklus I. Kemudian meningkat kembali 

pada siklus II dengan nilai rata-rata sebesar 79,26.  
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